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ABSTRAK. Toleransi merupakan sikap saling menerima segala bentuk perbedaan dan
keberagaman. Salah satu bentuk toleransi beragama adalah dengan menerapkan sikap
saling menghargai dan menghormati keyakinan yang dianut oleh orang lain. Artinya,
perbedaan yang ada di lingkungan sekitar tidak dijadikan alasan untuk memusuhi orang
lain tetapi mampu hidup berdampingan di tengah-tengah perbedaan tersebut. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang dilakukan oleh guru dalam
menanamkan sikap toleransi pada siswa sekolah dasar, khususnya siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis naratif dan mengumpulkan data dari
guru dan siswa di SDN Sukosari. Untuk mengumpulkan data, digunakan metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Untuk menganalisis data, digunakan teknik
pengumpulan, reduksi, transmisi, dan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan
bahwa strategi guru dalam menanamkan sikap toleransi pada siswa yaitu: Guru
memberikan nasihat atau motivasi kepada siswa. Guru memberikan contoh atau teladan
kepada siswa. Kegiatan pembelajaran secara berkelompok. Melalui kegiatan pembiasaan,
dan dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada kerja sama
antar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode tersebut efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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ABSTRACT. Tolerance is an attitude of mutual acceptance of all forms of differences and
diversity. One form of religious tolerance is to apply an attitude of mutual respect and
appreciation for the beliefs held by others. This means that differences in the surrounding
environment are not used as a reason to be hostile to others but are able to live side by side
amidst these differences. This study aims to analyze the strategies used by teachers in
instilling an attitude of tolerance in elementary school students, especially students. This
study uses a qualitative approach with a narrative type and collects data from teachers and
students at SDN Sukosari. To collect data, interview, observation, and documentation
methods are used. To analyze data, collection, reduction, transmission, and conclusion
techniques are used. Based on the results of the study, it was found that the teacher's
strategy in instilling an attitude of tolerance in students is: Teachers provide advice or
motivation to students. Teachers provide examples or role models to students. Group
learning activities. Through habituation activities, and by implementing a learning
approach that emphasizes cooperation between students. The results of the study showed
that the combination of these methods was effective in improving student learning
outcomes.
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PENDAHULUAN
Toleransi adalah komponen penting yang diperlukan untuk menumbuhkan sikap

saling memahami dan menghargai perbedaan yang ada. Pada kenyataannya, toleransi
merupakan keanekaragaman yang terkait dengan agama, budaya, dan tradisi [1]. Ali
menyatakan bahwa sikap saling menghargai dan menghormati adalah bentuk sikap
toleransi. Ini berarti bahwa perbedaan di lingkungan sekitar tidak harus menyebabkan
seseorang menjadi buruk. Sebaliknya, mereka harus dapat hidup bersama dengan
perbedaan tersebut [2]. Dalam dunia pendidikan, siswa dari berbagai suku bangsa dan
agama berinteraksi satu sama lain. Jika tidak ada toleransi di antara siswa, masalah akan
muncul [3]. Guru harus menanamkan sikap bertoleransi pada siswa sejak dini agar
siswa dapat terbiasa untuk saling menerima segala bentuk perbedaan antar sesama dan
dapat hidup rukun dengan baik.

Lingkungan rumah, komunitas, dan institusi pendidikan seperti sekolah,
semuanya memiliki pengaruh terhadap sikap toleransi. Sekolah adalah tempat yang
penting untuk menanamkan nilai-nilai toleransi pada anak-anak; guru bertanggung
jawab untuk melakukannya. Siswa harus memiliki pola pikir toleran yang ditandai
dengan hal-hal seperti rasa hormat, penerimaan, dan penghargaan, di antara hal-hal
lainnya [4]. Karena guru adalah individu yang paling penting dalam pendidikan dan
memiliki hubungan yang dekat dengan murid-murid mereka, mereka sangat penting
dalam membantu murid mengembangkan sikap positif dan menjaga hubungan yang
kuat dengan guru-guru mereka [5]. Selain itu, strategi guru di sekolah membantu siswa
mengembangkan kepribadian mereka dan menanamkan nilai-nilai kepada mereka
sebagai generasi penerus bangsa, sebuah peran yang masih sulit untuk digantikan
meskipun dengan kemajuan teknologi [6];[7].

“Strategi dapat diartikan sebagai a plan, method, or series of activities designed
to achieves a particular educational”. Artinya strategi merupakan perencanaan yang
berisi rangkaian kegiatan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Widja
berpendapat bahwa “Strategi dapat juga diartikan sebagai kegiatan yang harus diikuti
guru dan murid” [8]. "Tugas guru adalah membantu individu bertumbuh dengan lebih
sempurna sesuai dengan tahapan perkembangan usia, kemampuan intelektual, sosial,
dan spiritual mereka." Dengan kata lain, guru tidak hanya bertanggung jawab untuk
mengembangkan kemampuan akademik siswanya, tetapi juga memiliki tanggung jawab
untuk membangun sikap siswa agar menjadi individu yang memiliki kemampuan sosial
yang baik, tahu bagaimana bertindak, memaknai hidup, dan mencari kebahagiaan dalam
hidup [9]. Seorang guru profesional harus memahami aktivitas di kelas, kondisi umum
siswa, dan masalah antarsiswa. Bullying adalah salah satu masalah umum dalam dunia
pendidikan, terutama di sekolah. Banyak anak-anak sudah pernah diintimidasi oleh
rekan sebaya atau orang yang lebih tua. Karena perilaku intimidasi seringkali terjadi
secara terselubung dan tidak terlihat, guru mungkin tidak menyadari adanya tindakan
intimidasi di dalam kelas atau di lingkungan sekolah [10].

Penelitian terdahulu telah banyak dilakukan diantaranya adalah Jauhari yang
menyimpulkan bahwa dalam pengintegrasian ke dalam mata pelajaran, kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan menyisipkan penanaman sikap toleransi kepada para
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siswa [11]. Penelitian Elita juga menyimpulkan pada jenjang sekolah dasar sangat
penting untuk menanamkan sikap toleransi kepada peserta didik, agar nantinya
menjadikan mereka generasi yang sadar akan toleransi kepada sesama untuk
bersosialisasi dengan masyarakat di lingkungan masyarakat [12]. Senada dengan
penelitian Sulaiman juga menyimpulkan melalui  pendekatan pembelajaran yang
inklusif dan partisipatif, guru PAI tidak hanya memberikan pemahaman kognitif,
tetapi juga mendorong siswa untuk mempraktikkan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Hasilnya, terbentuk lingkungan sekolah yang harmonis
dan menjunjung tinggi keberagaman [13].

Toleransi siswa khususnya di sekolah dasar masih menjadi masalah di
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian di SDN Sukosari yang
dilakukan pada tanggal 6 Desember 2024 dengan wali kelas Peneliti menemukan
sejumlah masalah terkait toleransi yang dihadapi siswa, baik di dalam maupun di luar
kelas. Salah satu masalah tersebut adalah siswa yang memilih-milih teman bermain,
siswa yang mengejek teman fisik, siswa yang mengejek teman satu sama lain dengan
nama orang tua temannya, dan siswa yang mengejek teman satu sama lain dengan nama
orang tua temannya. Jika guru melihat perilaku siswa yang tidak pantas, mereka selalu
memberikan bimbingan dengan memberi tahu siswa bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan dan memberi tahu mereka dampak buruk yang akan terjadi.

Dalam situasi ini, guru telah berhasil menerapkan metode untuk menumbuhkan
pola pikir toleransi pada anak, tetapi beberapa siswa atau peserta didik masih terus
mengabaikan prinsip toleransi. Beberapa hal yang disebutkan di atas merupakan tanda-
tanda dari sikap toleransi. Guru dan sekolah telah menetapkan pedoman perilaku dan
secara teratur menunjukkan contoh perilaku yang baik kepada siswa. Peneliti
bermaksud untuk meneliti tentang “Strategi Guru dalam Menanamkan Sikap Toleransi
Siswa di SDN Sukosari” berdasarkan informasi yang diberikan. Maharani dkk.
melakukan penelitian lebih lanjut tentang toleransi. Penelitian ini melihat bagaimana
toleransi siswa terhadap kontak sosial dapat ditingkatkan dengan layanan bimbingan
kelompok. Mencari tahu bagaimana layanan bimbingan kelompok dapat membantu
siswa menjadi lebih toleran terhadap interaksi sosial adalah tujuan dari penelitian ini.
Setelah mengikuti bimbingan kelompok, hasilnya adalah peningkatan toleransi dalam
interaksi sosial siswa [14].

METODE

Sebagai bagian dari desain penelitian kualitatif, penelitian ini merupakan jenis
penelitian naratif, yang mensyaratkan adanya hubungan yang erat antara peneliti dan
partisipan karena partisipan memberikan informasi secara detail, dan peneliti
mendengarkan dan melaporkan kembali informasi atau cerita tersebut sehingga
partisipan merasa bahwa informasi yang mereka sampaikan penting dan dapat
bermanfaat bagi orang lain [15]. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi, dan mereka bersifat induktif. Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan temuan penelitian saat ini yang
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lebih memperhatikan karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. Penelitian
naratif adalah jenis penelitian yang bersifat naratif yang menceritakan urutan peristiwa
secara menyeluruh [16].

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk menyelidiki
benda alami, dengan peneliti sebagai alat utama [17]. Peneliti mengolah dan
menganalisis data dengan melihat apa yang dilakukan guru dalam kelas ini memberikan
gambaran tentang cara guru mengajarkan sikap toleransi kepada siswa. Peneliti dapat
mendapatkan data lengkap untuk penelitian dengan menggabungkan ketiga metode ini;
alat yang digunakan dalam penelitian ini termasuk observasi, lembar wawancara, dan
tinjauan dokumen.

Pada awalnya, fokus penelitian ditetapkan, dan kemudian penelitian dilakukan
dengan menggunakan tiga metode: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu,
analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang dibuat oleh Miles
dan Huberman yang dibagi menjadi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi atau penarikan kesimpulan. Terakhir, metode analisis data digunakan untuk
memilah, memahami, dan menyederhanakan informasi yang diberikan oleh responden
selama wawancara mengenai penggunaan keterampilan dasar mengajar di Kkelas.
Dokumen-dokumen yang terkumpul kemudian diperiksa dan disajikan dalam bentuk

deskripsi untuk mendukung temuan dan hasil wawancara.’
Tabel 1. Indikator Penelitian

Aspek Indikator

Strategi Guru dalam Memberikan teladan

Menanamkan Sikap Pembelajaran kelompok

Toleransi Siswa ) .
Pemberi Nasehat atau Motivasi

Melalui pembiasaan

Sumber: Modifikasi dari Wahyuni [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti memperoleh hasil penelitian
mengenai strategi guru dalam membentuk sikap toleransi pada siswa adalah sebagai
berikut : Pertama, Memberikan contoh atau keteladanan. Taktik pengajaran pertama
yang digunakan di SDN Suko Sari adalah para pendidik dapat memberikan contoh positif
tentang toleransi sejak dini, membantu siswa untuk memahami dan menghargai sudut
pandang lain. Menurut hasil wawancara, para guru di sini memberikan contoh yang
sangat baik kepada para siswa tentang pentingnya toleransi. Siswa dengan mudah
meniru perilaku orang lain dan apa yang mereka amati karena mereka adalah individu
yang sedang berkembang. Oleh karena itu, untuk menanamkan toleransi pada siswa
mereka, para guru memberikan contoh positif dalam hal-hal kecil, seperti pakaian,
ucapan, sopan santun, dan moralitas.

Keteladanan itu sendiri berfungsi untuk mencapai tujuan pendidikan dengan
memberikan teladan positif kepada anak-anak yang mendukung perkembangan moral
dan pertumbuhan fisik dan mental mereka. Karena kecenderungan psikologis mereka
untuk meniru keteladanan yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dengan
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memberikan contoh yang baik kepada siswa untuk membantu mereka berkembang
secara fisik dan mental serta memiliki moral yang baik dan benar. Karena secara
psikologis anak adalah peniru yang ulung, mereka cenderung menentang guru dan
menjadikannya sebagai figur identifikasi dalam segala hal. Inilah sebabnya mengapa
guru menggunakan metode keteladanan kepada anak didiknya, selain melarang mereka
berbuat salah, kita juga harus memberikan contoh yang baik kepada mereka terutama
dalam pergaulan sosial dan lingkungan di sekitarnya [18].

Menurut ungkapan di atas, berdasarkan pengamatan peneliti dari kegiatan
observasi, strategi guru selalu mengajarkan cara berbicara dengan teman sebaya, orang
tua, dan masyarakat serta menghormati perbedaan. Ini karena pengetahuan yang
dipelajari siswa dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa tampaknya
memiliki kemampuan untuk menerapkannya, seperti berbicara bergantian, tidak
menghentikan pembicaraan, dan tidak mengejek kekurangan orang lain. Jika siswa terus
bertindak seperti itu, masyarakat yang melihat akan senang dengan sikap sosial yang
ditunjukkan oleh siswa. Peran guru sangat penting, karena guru tidak hanya harus
memberikan pengetahuan tetapi juga harus dapat mengajarkan akhlak kepada siswa
mereka agar mereka menjadi orang-orang yang baik. Sebagai seorang teladan Guru
harus selalu menunjukkan sikap saling menghargai dan menghormati, serta hidup rukun
terhadap guru lain dan karyawan sekolah. Guru harus menjadi suri tauladan bagi
siswanya, sehingga mereka dapat meniru apa yang mereka katakan dan lakukan.
Pendapat ini diperkuat dengan teori sejalan yang menyampaikan bahwa “Guru
digambarkan sebagai orang yang digugu dan ditiru, yang berarti bahwa guru selalu
dipercaya dan dianggap benar. Sementara itu, guru digambarkan sebagai uswatun
hasanah, suri tauladan (panutan) bagi muridnya”[19].

Kedua, Memberikan nasehat dan motivasi. Menurut Rivai, nasihat atau motivasi
adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu sesuai dengan tujuannya, sikap dan nilai-nilai ini merupakan fenomena
yang tidak terlihat yang memiliki kekuatan untuk mendorong seseorang untuk
bertindak dalam rangka mencapai tujuan tersebut [20]. Guru dapat secara efektif
menanamkan toleransi pada siswa mereka dengan menawarkan nasihat atau motivasi,
yang membantu mereka lebih memahami cara bertoleransi dengan teman yang memiliki
keyakinan yang berbeda.

Hasil dari wawancara yang dilakukan dengan guru di SDN Sukosari menunjukkan
bahwa pendekatan yang kami gunakan untuk menanamkan sikap toleransi pada siswa
di SDN Sukosari adalah untuk memberi tahu siswa bahwa di SDN Sukosari ada
perbedaan dalam perilaku, sikap, dan agama sehingga mereka dapat menghargai satu
sama lain. Kami juga memberi mereka pengingat setiap hari agar mereka mengingat dan
menerapkan prinsip-prinsip ini baik di kelas, di lingkungan sekolah, maupun di tempat
lain [21]. Selain itu, peneliti mengamati siswa di SDN Sukosari dan menemukan bahwa
para guru mendorong siswa untuk menerima perbedaan di dalam kelas dengan
memberikan nasihat atau mendorong mereka untuk melakukannya dengan menyatakan
dalam Al-Qur'an surat Al-Kafirun ayat 6 bahwa “bagimu agamamu dan bagiku agamaku”,
yang diterjemahkan menjadi “bagimu agamamu”.
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Ketiga, Kegiatan pembelajaran membentuk kelompok-kelompok belajar
heterogen. Untuk membantu siswa menerima dan menghargai perbedaan di dalam
kelompoknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru harus membuat kelompok
belajar yang heterogen, yang mencakup siswa dari berbagai latar belakang, tingkat
pengetahuan, status ekonomi, dan faktor lainnya. Siswa diharapkan dapat berkolaborasi
dan berbagi ide saat mempelajari suatu mata pelajaran; di kelas inklusif, semua siswa
berada di kelas yang sama, bukan untuk berkompetisi, tetapi untuk berkolaborasi dan
belajar satu sama lain; model pembelajaran bekerja sama, mengajar, dan berpartisipasi
secara aktif benar-benar diterapkan di kelas inklusif [8].

Menurut hasil wawancara, guru sering menggunakan kelompok belajar yang
heterogen untuk mengajarkan toleransi kepada murid-muridnya, sehingga mereka
dapat berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki kepercayaan, etnis, bahasa, dan
karakteristik lainnya yang berbeda. Dalam hal ini, guru memperlakukan semua siswa
secara setara, mengizinkan mereka untuk berdiskusi dalam kelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan kelas, memberikan kesempatan yang
sama kepada semua siswa tanpa membeda-bedakan. Kegiatan diskusi ini
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain dan dengan guru mereka, dan
juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkolaborasi, berinteraksi, dan
mendukung satu sama lain, terutama dengan tutor sebaya.

Keempat, Melalui pembiasaan. Strategi selanjutnya adalah kegiatan pembiasaan;
ada beberapa tahapan yang membentuk toleransi. Baik secara disadari maupun tidak,
guru dapat menanamkan sikap tertentu kepada siswa mereka selama proses
pembelajaran di sekolah. Misalnya, jika seorang siswa mengalami perilaku mengejek
atau menyinggung perasaan siswa, siswa tersebut secara bertahap akan mulai
membenci gurunya dan mata pelajaran yang dia pelajari. Dengan kegiatan pembiasaan
yang dilaksanakan di SDN Sukosari seperti mengamalkan 3S (Senyum, Salam, dan Sapa),
pembiasaan menyalami guru di depan kelas saat datang dan pulang sekolah, lalu juga
ada kegiatan imfaq di hari jumat yang akan diberikan kepada kaum duafa yang
membutuhkan. Tidak mudah untuk menanamkan sikap toleransi maka dari itu guru
memilih strategi dengan pembiasaan yang dilakukan secara berulang. Selain itu, Skinner
menggunakan teori operant conditioning untuk belajar membentuk sikap melalui
pembiasaan itu [5].

Guru-guru lain menggunakan pembiasaan untuk membantu anak-anak
mengembangkan sikap toleran dengan mengajari mereka untuk tidak menyela,
mengangkat tangan sebelum bertanya, menunjukkan rasa hormat kepada orang lain,
dan duduk dengan cara yang memungkinkan mereka untuk bertoleransi. Anak-anak
diberi hadiah atau perilaku positif setiap kali mereka menunjukkan kinerja yang baik.
Anak-anak berusaha mengembangkan sikap yang lebih positif dari waktu ke waktu.
Pengulangan adalah dasar dari pembiasaan. Dalam pengembangan sikap, metode
pembiasaan efektif digunakan karena akan melatih kebiasaan baik pada anak sejak dini
[4]. Dalam mengembangkan sikap toleransi pada keberagaman terdapat banyak faktor-

faktor yang mempengaruhinya, seperti factor lingkungan keluarga, factor lingkungan
masyarakat dan factor lingkungann sekolah. Pembelajaran yang cocok untuk
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mengembangkan keterampilan dan rasa kerukunan dan persatuan bangsa yaitu model
pembelajaran multi etnik [19].
Penyelenggaraan pendidikan nasional harus mampu memperluas meningkatkan,

dan menetapkan suatu Penghayatan dan Pengamalan Pancasila. Karena dalam hal ini
juga pembinaan sikap toleransi antar siswa sangat berperan penting [22]. Sikap
toleran harus dikembangkan pada siswa sekolah dasar agar siswa dapat
mengembangkan karakter yang positif, seperti belajar saling menghargai dan
menghormati perbedaan agama, ras, kebangsaan, budaya, bahasa atau hubungan
antargolongan [23]. Toleransi sebagai suatu sikap atau sifat menghargai dan
menghormati orang lain dan pendidikan multikultural yang menekankan pada
pendidikan karakter, khususnya bagaimana penerapan toleransi melalui pembelajaran
berbasis multikulturalisme sehingga mampu memberikan makna yang berkesan kepada
para siswa yang memiliki latar belakang berbeda-beda [24].

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SDN Sukosari menggunakan
berbagai strategi untuk menanamkan sikap toleransi pada siswa. Salah satu strateginya
adalah dengan memberikan contoh atau teladan untuk selalu menghargai setiap orang.
Strategi kedua adalah melalui pembelajaran dalam kelompok yang heterogen, yang
bertujuan untuk siswa dapat bekerja sama dan bertukar ide saat mempelajari topik apa
pun tanpa memperhatikan perbedaan. Strategi ketiga adalah dengan memberikan
motivasin serta nasehat ketika melakukan kesalah dan memberikan apersiasi ketika
siswa dapat melaksanakan hal yang baik dan terakhir adalah melalui kegiatan
pemahaman bersama. Hal ini dapat mengantarkan siswa menjadi manusia yang
bertoleransi Siswa dapat menjadi lebih toleran. Namun, karena semakin banyaknya
kebutuhan siswa untuk pembelajaran, sekolah harus lebih baik lagi dalam hal sarana
dan prasarana.
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